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RINGKASAN 

LIANA VERDINI. Profil Metabolit Sekunder Kulit Kayu Manis dan Potensi 

Cookies Cinnamon pada Model Tikus Diabetes melitus. Dibimbing oleh BUDI 

SETIAWAN, AHMAD SULAEMAN dan I WAYAN TEGUH WIBAWAN. 

 

Diabetes melitus adalah salah satu penyakit metabolik yang terus meningkat 

prevalensinya secara global, termasuk di Indonesia. Penelitian ini mencoba 

menemukan solusi berbasis bahan alami untuk membantu mengatasi kondisi 

tersebut. Diabetes melitus tipe 2 adalah penyakit kronis yang memengaruhi cara 

tubuh mengendalikan glukosa darah. Pada kondisi ini, tubuh tidak memproduksi 

cukup insulin atau sel-sel tubuh menjadi resisten terhadap insulin, yaitu hormon 

yang membantu glukosa masuk ke dalam sel untuk digunakan sebagai energi. 

Akibatnya, kadar glukosa darah meningkat dan bisa menimbulkan berbagai 

masalah kesehatan. Diabetes tipe 2 umumnya terjadi pada orang dewasa, terutama 

mereka yang memiliki pola makan tidak sehat, obesitas, serta kurang aktivitas fisik. 

Namun, sekarang semakin banyak kasus diabetes tipe 2 yang muncul pada usia 

lebih muda akibat perubahan gaya hidup. Faktor risiko lainnya termasuk riwayat 

keluarga dengan diabetes, tekanan darah tinggi, dan kolesterol tinggi. Penanganan 

diabetes tipe 2 melibatkan perubahan gaya hidup, seperti diet sehat dan olahraga, 

serta dalam beberapa kasus, obat-obatan atau insulin untuk mengontrol kadar 

glukosa darah.  

Kayu manis (Cinnamomum burmannii Blume) merupakan tanaman rempah 

yang telah lama digunakan dalam pengobatan tradisional, terutama di kawasan 

Asia. Beberapa studi telah menunjukkan bahwa kayu manis memiliki kandungan 

senyawa metabolit sekunder seperti polifenol dan flavonoid, yang memberikan efek 

antioksidan, anti-inflamasi, dan antidiabetes. Kayu manis mengandung senyawa 

aktif seperti cinnamaldehyde, yang diyakini memiliki sifat anti-inflamasi dan 

antioksidan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa konsumsi kayu manis secara 

teratur dapat membantu menurunkan kadar glukosa darah puasa dan meningkatkan 

respon tubuh terhadap insulin, terutama pada penderita diabetes tipe 2 dan mereka 

yang memiliki resistensi insulin. Mekanisme kerja kayu manis dalam 

mengendalikan diabetes meliputi penghambatan enzim yang memecah karbohidrat 

dalam usus, sehingga memperlambat penyerapan glukosa, dan memperbaiki fungsi 

reseptor insulin pada sel-sel tubuh. Namun, meskipun potensinya menjanjikan, 

penggunaan kayu manis sebagai terapi utama diabetes masih memerlukan 

penelitian lebih lanjut untuk memastikan dosis yang aman dan efektivitas jangka 

panjangnya. Kayu manis sebaiknya digunakan sebagai tambahan, bukan pengganti, 

dalam mengendalikan diabetes, bersama dengan diet sehat, olahraga, dan obat yang 

diresepkan oleh dokter. Sebagai bagian dari upaya untuk mengembangkan produk 

pangan fungsional yang berkontribusi pada pengendalian diabetes, penelitian ini 

fokus pada pengembangan produk cookies yang mengandung kayu manis. Dalam 

konteks pengendalian diabetes, kayu manis dianggap mampu meningkatkan sekresi 

insulin, menurunkan kadar glukosa darah, serta melindungi sel-sel tubuh dari stres 

oksidatif yang sering dialami oleh penderita diabetes. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi kandungan metabolit sekunder 

pada kayu manis serta mengkaji efek dari cookies cinnamon pada model tikus 

diabetes. Tujuan khusus dari penelitian ini adalah mengeksplorasi senyawa 



polifenol pada kayu manis yang berasal dari tiga daerah Sumatra (Aceh, Jambi, 

Sumatra Barat) menggunakan metode GCMS dan LCMS; diversifikasi produk kayu 

manis menjadi cookies cinnamon yang menarik preferensi panelis serta bermanfaat 

bagi kesehatan; menganalisis kandungan zat gizi cookies cinnamon, termasuk 

kandungan total fenolik, aktivitas antioksidan, serta aktivitas penghambatan enzim 

α-glukosidase dan menguji pengaruh pemberian cookies cinnamon terhadap 

berbagai parameter fisiologis pada model tikus diabetes, seperti bobot badan, kadar 

glukosa darah, insulin, HbA1c, superoxide dismutase, dan malondialdehyde. 

Penelitian ini dilakukan dalam tiga tahapan yaitu (1) Identifikasi Senyawa 

pada kayu manis yang berasal dari Aceh, Jambi, dan Sumatra Barat diekstraksi 

menggunakan pelarut etanol dan isopropil alkohol. Analisis dilakukan 

menggunakan teknik GCMS dan LCMS untuk mengidentifikasi kandungan 

senyawa bioaktif; (2) Cookies dibuat menggunakan pati sagu sebagai bahan utama 

dengan penambahan kayu manis dalam bentuk bubuk dan ekstrak. Proses 

pengolahan cookies diikuti dengan uji hedonik untuk menilai preferensi panelis; (3) 

Pengujian pada model tikus diabetes yang diinduksi streptozotocin digunakan untuk 

mengevaluasi pengaruh konsumsi cookies cinnamon terhadap bobot badan, kadar 

glukosa darah, insulin, serta biomarker stres oksidatif. 

Penelitian ini menghasilkan beberapa temuan penting yaitu kandungan 

polifenol pada kayu manis dari ketiga daerah Sumatra mengandung senyawa 

polifenol yang bervariasi. Senyawa seperti cinnamaldehyde dan coumarin 

mendominasi dan diketahui memiliki efek antioksidan dan antidiabetes. Bubuk 

kayu manis menunjukkan aktivitas antioksidan yang tinggi serta kemampuan untuk 

menghambat enzim α-glukosidase, yang berperan dalam mengontrol kadar glukosa 

darah. Pengaruh pemberian cookies cinnamon terhadap model tikus diabetes 

menghasilkan penurunan kadar glukosa darah, peningkatan sekresi insulin, serta 

penurunan biomarker stres oksidatif seperti MDA. Cookies juga membantu 

meningkatkan kadar SOD, enzim antioksidan yang penting untuk melawan stres 

oksidatif. Preferensi panelis terhadap cookies cinnamon dengan penambahan bubuk 

dan ekstrak kayu manis mendapat respon suka dari panelis pada uji hedonik.  

Cookies dengan penambahan kayu manis dalam bentuk bubuk dan ekstrak 

dinilai memiliki rasa, aroma, dan penerimaan keseluruhan yang disukai oleh panelis. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kayu manis memiliki potensi besar sebagai 

bahan fungsional dalam produk pangan, terutama untuk membantu mengendalikan 

diabetes. Cookies dengan penambahan kayu manis terbukti memberikan manfaat 

kesehatan yang signifikan terhadap kadar glukosa darah, SOD, hormon insulin, 

HbA1c. Pengembangan lebih lanjut dari produk ini dapat berkontribusi pada 

pengendalian diabetes di masyarakat luas. 
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SUMMARY  

LIANA VERDINI. Secondary Metabolite Profile of Cinnamon Bark and The 

Potential of Cinnamon Cookies in a Rat Model of Diabetes Mellitus. Supervised by 

BUDI SETIAWAN, AHMAD SULAEMAN and I WAYAN TEGUH WIBAWAN.  

 
Diabetes mellitus is one of the metabolic diseases whose prevalence continues 

to rise globally, including in Indonesia. This research attempts to find a natural 

ingredient-based solution to help address the condition. Type 2 diabetes mellitus is 

a chronic disease that affects how the body regulates blood glucose. In this 

condition, the body does not produce enough insulin or the body's cells become 

resistant to insulin, which is the hormone that helps glucose enter the cells to be 

used as energy. As a result, blood glucose levels increase and can lead to various 

health problems. Type 2 diabetes generally occurs in adults, especially those with 

an unhealthy diet, obesity, and a lack of physical activity. However, nowadays, 

there are more and more cases of type 2 diabetes appearing at a younger age due to 

lifestyle changes. Other risk factors include a family history of diabetes, high blood 

pressure, and high cholesterol. Management of type 2 diabetes involves lifestyle 

changes, such as a healthy diet and exercise, and in some cases, medications or 

insulin to control blood glucose levels.  

Cinnamon (Cinnamomum burmannii Blume) is a spice plant that has long 

been used in traditional medicine, especially in Asia. Several studies have shown 

that cinnamon contains secondary metabolite compounds such as polyphenols and 

flavonoids, which provide antioxidant, anti-inflammatory, and anti-diabetic effects. 

Cinnamon contains active compounds like cinnamaldehyde, which are believed to 

have anti-inflammatory and antioxidant properties. Several studies have shown that 

regular consumption of cinnamon can help lower fasting blood glucose levels and 

improve the body's response to insulin, especially in individuals with type 2 

diabetes and those with insulin resistance. The mechanism of action of cinnamon 

in controlling diabetes includes the inhibition of enzymes that break down 

carbohydrates in the intestines, thereby slowing down glucose absorption, and 

improving the function of insulin receptors in body cells. However, despite its 

promising potential, the use of cinnamon as a primary therapy for diabetes still 

requires further research to ensure safe dosages and long-term effectiveness. 

Cinnamon should be used as an adjunct, not a substitute, in managing diabetes, 

along with a healthy diet, exercise, and medication prescribed by a doctor. As part 

of efforts to develop functional food products that contribute to diabetes 

management, this research focuses on the development of cookie products 

containing cinnamon. In the context of diabetes management, cinnamon is believed 

to enhance insulin secretion, lower blood glucose levels, and protect body cells from 

oxidative stress often experienced by diabetes patients. 

This research aims to explore the secondary metabolite content in cinnamon 

and examine the effects of cinnamon cookies on a diabetes rat model. The specific 

objectives of this research are to explore the polyphenolic compounds in cinnamon 

from three regions of Sumatra (Aceh, Jambi, West Sumatra) using GCMS and 

LCMS methods; to diversify cinnamon products into cinnamon cookies that appeal 

to panelists and are beneficial for health; to analyze the nutritional content of 

cinnamon cookies, including total phenolic content, antioxidant activity, and α-



glucosidase enzyme inhibition activity; and to test the effects of cinnamon cookie 

administration on various physiological parameters in a diabetic rat model, such as 

body weight, blood glucose levels, insulin, HbA1c, superoxide dismutase, and 

malondialdehyde. 

This research was conducted in three stages: (1) Identification of compounds 

in cinnamon from Aceh, Jambi, and West Sumatra, extracted using ethanol and 

isopropyl alcohol solvents. Analysis was performed using GCMS and LCMS 

techniques to identify the content of bioactive compounds; (2) Cookies were made 

using sago starch as the main ingredient with the addition of cinnamon in powdered 

and extract form. The cookie processing was followed by a hedonic test to assess 

the panelists' preferences; (3) Testing on a streptozotocin-induced diabetic rat 

model was used to evaluate the effect of cinnamon cookie consumption on body 

weight, blood glucose levels, insulin, and oxidative stress biomarkers. 

This research yielded several important findings, namely that the polyphenol 

content in cinnamon from the three regions of Sumatra contains varying 

polyphenolic compounds. Compounds such as cinnamaldehyde and coumarin 

dominate and are known to have antioxidant and antidiabetic effects. Cinnamon 

powder shows high antioxidant activity and the ability to inhibit the enzyme α-

glucosidase, which plays a role in controlling blood glucose levels. The effect of 

cinnamon cookies on a diabetic rat model resulted in a decrease in blood glucose 

levels, an increase in insulin secretion, and a decrease in oxidative stress biomarkers 

such as MDA. Cookies also help increase SOD levels, an important antioxidant 

enzyme for combating oxidative stress. Panelists' preference for cinnamon cookies 

with the addition of cinnamon powder and extract received favorable responses 

from the panelists in the hedonic test.  

Cookies with the addition of cinnamon in powdered and extract form were rated as 

having a taste, aroma, and overall acceptance favored by the panelists. This research 

shows that cinnamon has great potential as a functional ingredient in food products, 

especially for helping to control diabetes. Cookies with the addition of cinnamon 

have been proven to provide significant health benefits for blood glucose levels, 

SOD, insulin hormone, and HbA1c. Further development of this product can 

contribute to diabetes control in the wider community. 
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